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Abstract 

 

This study aims to analyze the simultaneous influence of physical work 

environment and work motivation on employee performance at PT INDOSAT 

Employee Cooperative (Corporate Division). The research employs a 

quantitative method with a saturated sampling technique, wherein the entire 

population is used as the sample, resulting in 85 respondents. Data analysis 

includes validity testing, reliability testing, and classical assumption tests such 

as normality, multicollinearity, and autocorrelation tests, followed by 

regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and 

hypothesis testing. The results indicate that the physical work environment has 

a positive and significant impact on employee performance, as evidenced by 

the regression equation Y = 16.185 + 0.575 X1, a determination coefficient of 

58.5%, and a t-value greater than the critical t-value (10.822 > 1.989) with a 

significance level of 0.000 < 0.05. Similarly, work motivation also positively 

and significantly affects employee performance, demonstrated by the 

regression equation Y = 11.761 + 0.699 X2, a determination coefficient of 

54.1%, and a t-value greater than the critical t-value (9.887 > 1.989) with a 

significance level of 0.000 < 0.05. Concurrently, both physical work 

environment and work motivation jointly have a significant impact on employee 

performance, as shown by the regression equation Y = 11.085 + 0.367 X1 + 

0.351 X2, a determination coefficient of 64.5%, with the remaining 35.5% 

influenced by other factors not examined in this study. The hypothesis testing 

results reveal that the F-value (74.390) exceeds the critical F-value (3,108) 

with a significance level of 0.000 < 0.05, thereby rejecting the null hypothesis 

(H0) and accepting the alternative hypothesis (H3). This confirms that both the 

physical work environment and work motivation significantly influence 

employee performance simultaneously at PT INDOSAT Employee Cooperative 

(Corporate Division). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Pegawai PT INDOSAT (Divisi Korporat). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan 

sampel, sehingga jumlah responden adalah 85 orang. Analisis data mencakup uji validitas, uji reliabilitas, 

dan uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, dilakukan 

analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

persamaan regresi Y = 16,185 + 0,575 X1, koefisien determinasi sebesar 58,5%, serta nilai t hitung (10,822) 

> t tabel (1,989) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, motivasi kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi Y = 11,761 + 0,699 X2, koefisien 

determinasi sebesar 54,1%, nilai t hitung (9,887) > t tabel (1,989), dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara 

simultan, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan persamaan regresi Y = 11,085 + 0,367 X1 + 0,351 X2, koefisien determinasi sebesar 64,5%, 

sedangkan 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa F 

hitung (74,390) > F tabel (3,108) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang mengonfirmasi adanya pengaruh 

yang signifikan secara simultan 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Pada Koperasi Pegawai PT INDOSAT Tbk (Divisi Korporat) seringkali menghadapi 

permasalahan kinerja yang berbeda-beda seperti semangat kerja yang tidak konsisten, rasa tanggung 

jawab dalam melaksanakan pekerjaan yang kurang tepat waktu, dan kurangnya kemandirian dalam 

mengerjakan pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari data kinerja karyawan Koperasi Pegawai PT 

INDOSAT (Divisi Korporat) pada tabel 1.1 dibawah ini: 

 

 

Berdasarkan data Kinerja Karyawan Koperasi Pegawai PT INDOSAT Tbk (Divisi Korporat) 

dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa kinerja karyawan mengalami fluktuasi di berbagai 

aspek yang dinilai. Kualitas hasil pekerjaan yang baik menunjukkan penurunan dari 92% pada tahun 

2019 menjadi 83% pada tahun 2021, sebelum naik lagi ke 90% pada tahun 2023, dengan rata-rata 

87,6% selama lima tahun. Pencapaian hasil pekerjaan sesuai target juga menunjukkan tren serupa, 

menurun dari 90% pada tahun 2019 menjadi 80% pada tahun 2021, kemudian meningkat kembali 

ke 88% pada tahun 2023, dengan rata-rata 85,4%. Pengetahuan terkait pekerjaan menurun dari 88% 

pada tahun 2019 ke 80% pada tahun 2021 sebelum sedikit membaik ke 85% pada tahun 2023, rata-

rata mencapai 83,6%. 
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Berdasarkan data dari Tabel 1.2 tentang kondisi lingkungan kerja fisik di Koperasi Pegawai 

PT INDOSAT (Divisi Korporat) Tahun 2023, dapat dilihat bahwa beberapa aspek penting dari 

lingkungan kerja fisik seperti pencahayaan, suhu udara, kebersihan, dan fasilitas kerja berada dalam 

kondisi yang tidak optimal. Dari 80 unit lampu yang tersedia, 13 unit dalam kondisi kurang baik, 

yang dapat menyebabkan kurangnya pencahayaan di beberapa area kerja, sehingga mengurangi 

kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan. Suhu udara juga menjadi masalah, dengan 6 unit AC 

dari 25 dalam kondisi kurang baik dan 4 unit ventilasi yang kurang optimal, yang berpotensi 

menciptakan ketidaknyamanan karena sirkulasi udara yang tidak memadai dan suhu ruangan yang 

tidak ideal. Selain itu, kebersihan juga sedikit terganggu dengan 4 tempat sampah dan 1 unit vacuum 

cleaner dalam kondisi kurang baik, yang bisa menyebabkan lingkungan kerja yang kurang bersih 

dan berdampak pada kesehatan karyawan. 
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Berdasarkan data hasil prasurvei yang ditunjukkan pada Tabel 1.3, sebanyak 25 karyawan 

Koperasi Pegawai PT INDOSAT (Divisi Korporat) berpartisipasi dalam survei ini. Jumlah ini 

dipilih karena dianggap representatif untuk memperoleh gambaran awal tentang motivasi kerja 

karyawan di divisi tersebut. Data ini memberikan dasar penting untuk evaluasi lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

b. U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2020:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

c. U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independent 

d. U lji Au ltokorellasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel 

3. Uji Regresi Linier 

Aanalisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variapel 

independent dan dependen.  Analisis regresi linier berganda merupakan suatu Teknik 

statistik yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal 

nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independent dan mencari kemungkinan 

kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel 

independent secara bersama-sama 

4. Uji Korelasi  

 Analisis koefisien korelasi dimaksudkan unruk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis kofisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independent terhadap varaibel dependen baik secara parsial maupun silmutan 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen kepada variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel 

lingkungan kerja fisik (X1), nilai r hitung >  r tabel (0,213). Hal ini menandakan bahwa semua 

item dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang 

digunakan dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel Motivasi 

kerja (X2), nilai r hitung >  r tabel (0,213). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan 

dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel kinerja 

karyawan (Y), nilai r hitung >  r tabel (0,213). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan 

dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan pada tabel di atas, variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,976, variabel motivasi kerja 

(X2) sebesar 0,937, dan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,941. Karena masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 0,600, seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini membuktikan bahwa instrumen pengukuran yang 

digunakan konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur variabel-variabel penelitian. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

e. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,065 > 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi distribusi normal 

untuk persamaan dalam uji ini terpenuhi 
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f. U lji Mu lltikolinelaritas  

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai 

tolerance untuk variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja masing-masing sebesar 

0,436, yang lebih dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 2,292, yang kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas 

g. U lji Au ltokorellasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengalami autokorelasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai Durbin-

Watson sebesar 1,876, yang berada dalam rentang 1,550 hingga 2,460. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi, sehingga model 

ini dianggap valid dan data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 
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h. U lji He ltelroskeldastisitas  

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, uji Glejser untuk variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,686, dan untuk 

variabel motivasi kerja (X2) nilai signifikansinya adalah 0,732. Karena kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi 

yang digunakan dianggap layak dan valid untuk dipakai dalam analisis data penelitian ini. 

 

3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai konstanta (intersep) sebesar 16,185 mengindikasikan bahwa jika variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) diprediksi berada pada angka 16,185. 

Ini berarti, tanpa adanya pengaruh dari lingkungan kerja fisik, karyawan masih memiliki 

tingkat kinerja dasar sebesar 16,185 poin. 

Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,575 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu unit dalam variabel X1 akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,575 poin. Dengan kata lain, terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja fisik 

dan kinerja karyawan; semakin baik kondisi lingkungan kerja fisik, maka kinerja karyawan 

cenderung meningkat. 
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Nilai konstanta sebesar 11,761 mengindikasikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X2) 

bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) diprediksi sebesar 11,761 poin. Artinya, tanpa adanya 

motivasi kerja, karyawan masih memiliki tingkat kinerja dasar sebesar 11,761 poin. 

Koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,699 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit dalam motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,699 poin. Ini berarti terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dan kinerja karyawan; 

semakin tinggi motivasi kerja, maka kinerja karyawan cenderung meningkat. 

 

Nilai konstanta sebesar 11,085 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

dan motivasi kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) 

diperkirakan sebesar 11,085 poin. Artinya, tanpa pengaruh dari kedua variabel independen 

tersebut, kinerja karyawan berada pada tingkat dasar sebesar 11,085 poin 

Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,367 mengindikasikan 

bahwa jika motivasi kerja (X2) tetap konstan dan tidak mengalami perubahan, maka setiap 

peningkatan satu unit dalam variabel lingkungan kerja fisik (X1) akan meningkatkan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,367 poin. Ini berarti ada hubungan positif antara lingkungan kerja fisik 

dan kinerja karyawan; semakin baik lingkungan kerja fisik, kinerja karyawan cenderung 

meningkat 

Koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,351 berarti bahwa jika lingkungan 

kerja fisik (X1) tetap konstan dan tidak berubah, maka setiap peningkatan satu unit dalam 

variabel motivasi kerja (X2) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,351 poin. 

Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang 

dihasilkan, asalkan faktor lingkungan kerja fisik tetap sama. 

 

4. Uji Korelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,765. Nilai ini berada dalam rentang 0,600 hingga 0,799, yang mengindikasikan 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,735. Nilai ini berada dalam rentang 0,600 hingga 0,799, yang mengindikasikan 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,803. Nilai ini berada dalam rentang 0,800 hingga 1,000, yang mengindikasikan 

bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja mempunyai tingkat hubungan yang 

sangat kuat terhadap kinerja karyawan. 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,585. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik 
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memberikan pengaruh sebesar 58,5% terhadap variabel kinerja karyawan. Sementara itu, sisa 

pengaruh sebesar 41,5% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam lingkup 

penelitian ini 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,541. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memberikan 

pengaruh sebesar 54,1% terhadap variabel kinerja karyawan. Sementara itu, sisa pengaruh 

sebesar 45,9% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian 

ini. 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,645. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan 

motivasi kerja memberikan pengaruh sebesar 64,5% terhadap variabel kinerja karyawan. 

Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 35,5% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam lingkup penelitian ini. 

 

6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung 

> t tabel (10,822 >1,989). Selain itu, nilai signifikansi (0,000 < 0,050). Dengan demikian, 
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hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di 

Koperasi Pegawai PT INDOSAT (Divisi Korporat). 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung 

> t tabel (9,887 > 1,989). Selain itu, nilai signifikansi (0,000 < 0,050). Dengan demikian, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi 

Pegawai PT INDOSAT (Divisi Korporat). 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai F hitung 

(74,390) > nilai F tabel (3,108). Selain itu, nilai signifikansi (0,000) berada di bawah ambang 

batas 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Pegawai PT 

INDOSAT (Divisi Korporat). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkungan Kerja Fisik memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti 

terlihat dari persamaan regresi Y = 16,185 + 0,575 X1. Dengan koefisien korelasi sebesar 

0,765, terdapat hubungan yang kuat antara lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan. Selain 

itu, nilai koefisien determinasi sebesar 58,5% (0,585) menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

fisik menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja karyawan, sementara 41,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai t hitung (10,822) > t tabel (1,989), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak 
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dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini menegaskan secara statistik bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di Koperasi 

Pegawai PT INDOSAT (Divisi Korporat) 

2. Motivasi Kerja juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti 

ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 11,761 + 0,699 X2. Dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,735, terdapat hubungan yang kuat antara motivasi kerja dan kinerja karyawan. Nilai 

determinasi sebesar 54,1% (0,541) menunjukkan bahwa Motivasi Kerja menjelaskan 54,1% 

variasi dalam kinerja karyawan, sementara 45,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung (9,887) > t tabel (1,989), sehingga hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Ini menegaskan bahwa Motivasi Kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Pegawai PT INDOSAT 

(Divisi Korporat).. 

3. Lingkungan Kerja Fisik dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan, seperti terlihat dari persamaan regresi Y = 11,085 + 0,367 X1 + 

0,351 X2. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,803, terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

kedua variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi sebesar 64,5% 

(0,645) menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik dan Motivasi Kerja secara bersama-sama 

menjelaskan 64,5% variasi dalam kinerja karyawan, sementara 35,5% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai F hitung (74,390) > F 

tabel (3,108), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Ini 

mengkonfirmasi bahwa secara simultan, Lingkungan Kerja Fisik dan Motivasi Kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Pegawai PT INDOSAT (Divisi 

Korporat). 
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